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ABSTRAK 

Skripsi dengan judul “Persepsi Diri Anak Dengan Catatan Kriminal 

Kecenderungan Manipulatif Tinggi” ditulis oleh Sintya Dewi Rahmadhani, NIM. 

1860304222109, dengan pembimbing Ucik Ana Fardilla, S.Si.,M.I.Kom. 

Kata Kunci: Persepsi Diri, Anak Binaan, Kecenderungan Manipulatif, Joseph A. 

DeVito 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya memahami kecenderungan 

manipulatif pada anak dengan catatan kriminal melalui perspektif komunikasi 

interpersonal sebagai bagian dari upaya pembinaan di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak (LPKA). Penelitian bertujuan mendeskripsikan kecenderungan manipulatif 

berdasarkan data kualitatif yang didukung data kuantitatif melalui aspek-aspek 

komunikasi interpersonal Joseph A. DeVito. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek penelitian merupakan seorang anak 

binaan berinisial AF di LPKA Kelas I Blitar. Data diperoleh melalui wawancara 

mendalam, observasi, dokumentasi, serta instrumen penelitian yang telah divalidasi 

oleh ahli psikolog klinis. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa AF memiliki 

kecenderungan membatasi keterbukaan diri, menyimpan informasi pribadi secara 

selektif, melakukan penilaian terhadap orang lain sebelum menentukan pola 

interaksi, serta lebih banyak mengumpulkan informasi dibandingkan membagikan 

informasi mengenai dirinya. AF juga menunjukkan kemampuan membangun 

hubungan interpersonal melalui sikap mendengarkan, pemberian saran, dan 

penggunaan komunikasi persuasif untuk memengaruhi lingkungan sosial. Data 

kuantitatif mendukung temuan tersebut melalui skor kredibilitas interpersonal 

sebesar 30 yang berada pada kategori sedang, dengan aspek kharisma memperoleh 

skor tertinggi dibandingkan aspek lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa 

kecenderungan manipulatif pada AF lebih tampak dalam bentuk pengelolaan 

informasi, pembentukan kesan, dan penggunaan pengaruh interpersonal secara 

halus daripada penggunaan tekanan atau paksaan secara langsung. 
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ABSTRACT 
The thesis titled “Children’s Self-Perception and Criminal Records: A High 

Propensity for Manipulation”  was written by Sintya Dewi Rahmadhani, Student 

ID No. 1860304222109, under the supervision of Ucik Ana Fardilla, S.Si., 

M.I.Kom. 

Keywords: Interpersonal Communication, Wards, Manipulative Tendencies, Joseph 

A. DeVito. 

This study was motivated by the importance of understanding manipulative 

tendencies in children with criminal records through the lens of interpersonal 

communication, as part of rehabilitation efforts at the Special Juvenile Correctional 

Institution (LPKA). The study aims to describe manipulative tendencies based on 

qualitative data supported by quantitative data, using Joseph A. DeVito’s aspects of 

interpersonal communication. The study employs a qualitative approach using a 

case study design. The research subject is a young offender, identified by the initials 

AF, at the Class I LPKA in Blitar. Data were collected through in-depth interviews, 

observation, documentation, and research instruments validated by a clinical 

psychologist. Data analysis was conducted through data reduction, data 

presentation, and drawing of conclusions. The research findings indicate that AFs 

tend to limit their self-disclosure, selectively withhold personal information, assess 

others before determining patterns of interaction, and gather more information 

about themselves than they share. AFs also demonstrate an ability to build 

interpersonal relationships through active listening, offering advice, and using 

persuasive communication to influence their social environment. Quantitative data 

supports these findings through an interpersonal credibility score of 30, which falls 

within the moderate category, with the aspect of charisma receiving the highest 

score compared to other aspects. These findings suggest that manipulative 

tendencies in AF are more evident in the form of information management, 

impression management, and the subtle use of interpersonal influence rather than 

the direct use of pressure or coercion


